Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga: studi kasus para
korban yang ditangani LBH-APIK dan para pelaku yang berada di LP.
Cipinang

Didi Wardiman, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=100230& | okasi=lokal

Penelitian kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga khususnya kekerasan terhadap isteri, akan
mengkaji bentuk-bentuk kekerasan terhadap isteri dan faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan terhadap
isteri. Maraknya kekerasan terhadap isteri karenalemahnya penegakan hukum, kurangnya perhatian dari
lingkungan masyarakat dan ketergantungan ekonomi yang tinggi terhadap suami.

Adanya kepedulian atau keaktifan masyarakat terhadap kekerasan dalam rumah tangga khususnya terhadap
isteri, adanya penghargaan dari masyarakat terhadap prestasi yang diperoleh seseorang, menerapkan norma
agama dengan baik, dan adanya kesadaran individu dalam menerapkan norma-norma budaya dengan baik,
akan dapat mengikis egoisme laki-laki dalam mengatur kehidupan rumah tangga yang selamaini telah
mengakar budaya dalam masyarakat.

Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif. Dalam penelitian melakukan pengumpul an data di
lapangan dari informan dengan melalui wawancara dan data dari hasil penelitian maupun data yang telah
ada. Penelitian ini menggunakan teknik analisis melalui pendekatan kualitatif.

Dari penelitian ini terungkap bahwa bentuk-bentuk kekerasan terhadap isteri ada yang berupa kekerasan
fisik, kekerasan fisik dan psikologis, serta kekerasan fisik, psikologis, seksual dan finansial. Sedangkan yang
menjadi faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan terhadap isteri dapat dipengaruhi oleh lingkungan
masyarakat, hubungan komunikasi, seks (penyelewengan), kekerasan sebagai sumber daya untuk

menyel esaikan masalah, yang sifatnya saling berkaitan antara penyebab satu dengan penyebab lainnya.
Karena para korban umumnyatidak bekerja dan para pelaku pada umumnya memiliki kekuaaaan yang besar
dalam kehidupan rumah tangga, menyebabkan para korban tidak berdaya hanya bersifat pasrah, pasif dan
apatis, akibatnya paraisteri menderitalebih dari satu bentuk kekerasan. Perbedaan bentuk kekerasan
tergantung pendidikan yang dimiliki, tekanan berat, pengetahuan hukum pidana, pengetahuan hak asas
manusia, dan ketaatan beribadah para pelaku.

<hr><i>Research on violence against woman in the household, particularly to house-wives, the relevant
typical forms of violence, and will evaluate factors causing such violence. The increasing tendency of
violence against housewives was due to the weakness of law enforcement, the lack of attention of the
respective environmental community and high economic dependency of housewives on husbands.

Therising interest or care of the community on violence in the household, especially against housewives,
and the fact that community has been appreciative to any achievement or meritious deed, proper conduct of
religious norms and the arising individual awareness in applying moral behavior, will contribute to eradicate
man egoism governing the household which, so far, has deeply rooted in the culture of the community.
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This research used descriptive method with data sampling gathered from field informant through interview,
data collected in previous research and other available data high. These data further analyzed applying
qualitative approach.

This research showed that the forms of violence against housewives, among others of physical, psycho-
physical, and physical-psychological, sexual and financial. Meanwhile behind this violence against
housewives were the influence of the environment community, communicative relation, sexual affairs, and
problem solving through violence, which were interrelated. Apparently, in general, the victims were not
working and less dominant in the house hold which made them helpless, passive and apathy and caused
housewives to bear more than one form of violence. These forms of violence were related to the degree of
education, level of mental pressure, knowledge of related law and human rights and the degree of obedience
to the religious rule of conduct of the violence criminal.</i>



